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ABSTRAK 

Transmisi energi listrik memegang peranan penting sebagai sarana penyaluran 

energi listrik dari pembangkit hingga distribusi mapun konsumen. Pada saat proses 

penyaluran energi listrik, sering kali terjadi gangguan seperti hubung singkat. Oleh 

karena itu, perlu adanya pengaman agar proses penyaluran berjalan dengan baik. 

Salah satu peralatan pengaman yang ada di Gardu Induk adalah Pemutus Tenaga 

(PMT). Pemutus Tenaga (PMT) merupakan peralatan saklar atau switching mekanis 

yang dapat menutup, mengalirkan, maupun memutuskan arus beban dalam kondisi 

normal maupun dalam kondisi abnormal seperti hubung singkat. Masalah pada PMT 

dapat merugikan dan mengganggu proses operasi sistem tenaga listrik. Apabila PMT 

tidak berkerja sesuai semestinya saat terjadi gangguan, maka gangguan tersebut 

dapat merusak perangkat lain dan menyebabkan ketidakstabilan penyaluran daya 

listrik. Oleh karena itu, pengujian dan pemeliharaan secara rutin harus dilakukan 

untuk memastikan PMT layak beroperasi. Tahapan pengujian meliputi tekanan gas 

SF6, tahanan isolasi, tahanan kontak, dan keserempakan kontak PMT. Proses 

dilakukan dengan mengkaji hasil pengujian yang diperoleh dengan acuan standart 

tiap pengujian tercatat dalam SK-DIR0520. Sesuai SK-DIR0520, untuk tekanan gas 

SF6 dengan nilai diatas nameplate PMT, tahanan isolasi dengan nilai di atas 150 

MΩ, tahanan kontak dengan standart nilai di bawah 50 µΩ, dan untuk pengujian 

keserempakan kontak dilakukan dengan perhitungan delta time baik saat close 

maupun open pada fasa masing masig di bawah nilai 10 ms. Sesuai dengan hasil 

pengujian tekanan gas SF6, tahanan isolasi, resistansi kontak dan keserempakan 

PMT yang ada pada Gardu Induk 150 KV Rungkut Bay Line Surabaya Selatan 

masih dalam kondisi layak beroperasi. 

Kata Kunci : Keserempakan Kontak, PMT, Tahanan Isolasi, Tahanan Kontak, 

Tekanan Gas SF6 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah suatu negara yang mempunyai sumber energi yang 

melimpah, diantaranya adalah energi gas, air, angin, matahari, dan batu 

bara. Dengan adanya kekayaan energi yang melimpah yang dapat diolah 

menjadi energi lain maka dapat dipastikan negara indonesia tidak akan 

kekurangan energi, salah satunya energi listrik. Energi listrik sangat 

dibutuhkan di kehidupan manusia mulai dari rumah tangga, pendidikan, 

perekonomian, industri, dan lain sebagainya. 

Pada penyaluran energi listrik digunakan suatu komponen yang 

disebut gardu induk. Gardu induk merupakan bagian dari suatu sistem 

tenaga yang dipusatkan pada suatu tempat berisi saluran transmisi dan 

distribusi, perlengkapan hubung bagi, transformator, dan peralatan 

pengaman serta peralatan kontrol [1]. Salah satu peralatan utama yang ada 

di Gardu Induk adalah Pemutus Tenaga (PMT). 

Pemutus Tenaga (PMT) merupakan peralatan saklar atau switching 

mekanis yang dapat menutup, mengalirkan, maupun memutuskan arus 

beban dalam kondisi normal maupun dalam kondisi abnormal seperti 

hubung singkat. Peralatan yang berkerja pada sistem tenaga listrik 

khususnya tegangan tinggi yang berkerja terus – menerus seperti pada PMT 

tidak luput dari permasalahan yang timbul. Untuk mencegah terjadinya 

kesalahan pada PMT untuk memutus arus gangguan disamping kemampuan 

termisnya dalam mengalami gangguan, maka perlu diusahakan agar setiap 

PMT dilakukan pemeliharaan dan pengujian secara periodik sesuai dengan 

petunjuk yang tertulis dalam buku petunjuk pemeliharaan [2]. 

Masalah pada PMT dapat merugikan dan mengganggu proses operasi 

sistem tenaga listrik. Apabila PMT tidak berkerja sesuai semestinya saat 

terjadi gangguan, maka gangguan tersebut dapat merusak perangkat lain dan 

menyebabkan ketidakstabilan penyaluran daya listrik. 

Oleh karena itu, untuk memilimalisir kesalahan kinerja PMT pada 

saat mengalami gangguan dan mengetahui kelayakan PMT, penulis 

mengangkat judul “Analisa Kelayakan Pemutus Tenaga (PMT) Berdasarkan 

Hasil Uji Tekanan Gas SF6, Tahanan Isolasi, Tahanan Kontak, dan 

Keserempakan Kontak Di Gardu Induk 150 KV Rungkut”. 

 



 
 

2 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana menentukan kelayakan pemutus tenaga (PMT) dengan 

menganalisa hasil pengujian tekanan gas SF6 ? 

2. Bagaimana menentukan kelayakan pemutus tenaga (PMT) dengan 

menganalisa hasil pengujian tahanan isolasi PMT ? 

3. Bagaimana menentukan kelayakan pemutus tenaga (PMT) dengan 

menganalisa hasil pengujian tahanan kontak PMT ? 

4. Bagaimana menentukan kelayakan pemutus tenaga (PMT) dengan 

menganalisa hasil pengujian keserempakan kontak PMT ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Melakukan pengujian untuk mengetahui tekanan gas SF6, tahanan 

isolasi, tahanan kontak, dan keserempakan pemutus tenaga (PMT). 

2. Melakukan analisa kelayakan pemutus tenaga (PMT) berdasarkan 

standarisasi yang digunakan. 

1.4 Kontribusi Penelitian 

Kontribusi dari penelitian ini yaitu : 

1. Mengetahui kelayakan pemutus tenaga (PMT) berdasarkan hasil uji 

tekanan gas SF6, tahanan isolasi, tahanan kontak, dan keserempakan 

pemutus tenaga (PMT). 

2. Dapat menjadi data referensi oleh pihak Gardu Induk dalam 

perawatan peralatan pemutus tenaga (PMT) agar pemutus tenaga 

(PMT) beroprasi dengan baik sehingga pemutus tenaga (PMT) 

sebagai proteksi dapat dijaga keandalannya. 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Tidak membahas peralatan lain selain pemutus tenaga (PMT). 

2. Pengujian hanya dilakukan pada Bay Line Surabaya Selatan 1 di 

Gardu Induk 150 kV Rungkut. 

3. Pengujian hanya meliputi : tekanan gas SF6, tahanan isolasi, 

tahanan kontak, dan keserempakan pemutus tenaga (PMT). 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Laporan ini disusun dengan kerangka sebagai berikut : 

1. Bab I. PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kontribusi penilitian, batasan masalah, serta sistematika penulisan 

laporan tugas akhir. 

2. Bab II. TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi tentang penelitian terdahulu yang mendasari diambilnya 

penelitian ini, serta teori pendukung yang diimplementasikan dalam 

penelitian. 

3. Bab III. METODE PENELITIAN 

Berisi tentang metode yang digunakan dalam penelitian, termasuk 

prosedur serta peralatan yang digunakan untuk mendukung 

penelitian ini dari awal hingga akhir. 

4. Bab IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang pemaparan hasil dari penelitian dan analisa penulis 

yang membuktikan benar tidaknya hipotesis dan tinjauan pustaka 

yang dipaparkan. 

5. Bab V. PENUTUP 

Berisi tentang kesimpulan dan saran yang dapat disimpulkan selama 

penelitian. 
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Halaman ini sengaja dikosongkan. 
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